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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Dan Jenis Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian dengan pendekatan kualitatif menekankan analisis 

proses dari proses berpikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika 

hubungan antarfenomena yang diamati, dan senantiasa menggunakan 

logika ilmiah
52

. Tujuan penelitian kualitatif yaitu mengembangkan konsep 

sensitivitas terhadap masalah yang dihadapi, menerangkan suatu realitas 

yang berkaitan dengan penelusuran teori dari bawah dan mengembangkan 

pemahaman akan satu atau lebih dari fenomena yang dihadapi.  

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu kualitatif deskripsif, yang mana data yang 

diperoleh berupa diskriptif kata-kata atau kalimat yang tertulis yang 

mengarah pada tujuan penelitian seperti tertuang pada fokus penelitian 

yang telah di tetapkan. Data-data termasuk transkip wawancara, catatan 

lapangan, photografi, videotape, dokumen pribadi, dan laporan-laporan 

lain yang terkait dengan fokus penelitian
53

.  

Peneliti mendiskripsikan data-data yang diperoleh secara langsung 

dari pihak Dinas Perikanan dan para nelayan di Pantai Popoh. Data 

tersebut dideskripsikan sesuai dengan keadaan yang nyata dilapangan dan 
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dibandingkan dengan teori yang sudah ada dan menjadi dasar dari 

penelitian ini. Peneliti memaparkan dengan berhati-hati dan apa adanya 

tanpa merekayasa keadaan yang nyata terjadi di Dinas Perikanan 

Kabupaten Tulungagung. 

B. Lokasi Penelitian 

Sangat penting untuk dipertimbangkan apakah lokasi penelitian 

yang dipilih dapat memberikan peluang yang menguntungkan untuk dikaji 

oleh peneliti. Penulis memilih lokasi di Dinas Perikanan Kabupaten 

Tulungagung dengan studi kasus di Pantai Popoh Kabupaten 

Tulungagung. Dinas Perikanan berada di Jalan Ki Mangun Sarkoro No.4, 

Jepun, Tamanan, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur 66235. Yang 

spesifik dan menarik untuk diteliti di lokasi ini adalah bahwa di pantai 

popoh terdapat begitu banyak peluang bisnis yang sangat menguntungkan 

jika di kelola dengan baik dan benar. Sumber daya yang sangat melimpah 

dan destinasi wisata yang sudah terkenal sudah sejak dahulu. 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti bertindak sebagai 

instrumen sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak 

diperlukan, karena disamping itu kehadiran peneliti juga sebagai 

pengumpul data. Sebagaimana salah satu ciri dari penelitian kualitatif 

dalam pengumpulan data dilakukan sendiri oleh peneliti. Sedangkan 

kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat 

partisipan/berperanserta, artinya dalam proses pengumpulan data peneliti 
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mengadakan pengamatan dan mendengarkan secermat mungkin sampai 

pada yang sekecil apapun itu.  

Peneliti berperan aktif dalam pencarian data primer di lembaga 

untuk mencari sumber data dan dokumen-dokumen yang diperlukan untuk 

diteliti secara langsung di Dinas Perikanan Kabupaten Tulungagung. 

Untuk menunjang keberhasilan dari suatu penelitian yang dilakukan. 

Peneliti pergi ke lokasi penelitian memahami dan mempelajari situasi yang 

ada, studi dilakukan pada waktu interaksi berlangsung di lokasi. Peneliti 

mengamat, bertanya, mencatat, menggali sumber yang erat hubungannya 

dengan peristiwa yang terjadi saat itu. 

D. Data dan Sumber Data 

Data mangacu pada sebuah kumpulan informasi yang terorganisasi, 

biasanya merupakan hasil pengalaman, observasi, dan eksperimen. Hal ini 

terjadi dari angka, kata-kata, atau imajinasi, khususnya sebagai 

pengukuran atau observasi seperangkat variabel. Data kualitatif adalah apa 

yang dikatakan oleh orang-orang yang diajukan seperangkat pertanyaan 

oleh peneliti
54

. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

lembaga terkait yaitu Dinas Perikanan kabupaten Tulungagung. 
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Peneliti melakukan wawancara dengan pihak lembaga untuk 

menemukan data-data yang akan dijadikan objek penelitian. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data-data yang digunakan untuk 

memperkuat data primer. Data ini diperoleh dari dokumen Dinas 

Perikanan, wab resmi Dinas Perikanan Kabupaten Tulungagung, 

dokumen lain yang dapat berfungsi sebagai pelengkap untuk 

dijadikan bahan penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Agar diperoleh data yang valid dalam penelitian ini perlu ditentukan 

teknik-teknik pengumpulan data yang sesuai. Dalam hal ini penulis 

menggunakan metode, yaitu: 

a. Observasi 

Definisi observasi dalam konteks situasi natural yang dimaksudkan 

oleh Matthews and Ross mengacu kepada kancah riset kualitatif, yaitu 

proses mengamati subjek penelitian beserta lingkungannya dan 

melakukan perekaman dan pemotretan atas perilaku yang diamati 

tanpa mengubah kondisi alamiah subjek dalam lingkungan 

sosialnya
55

. Observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 

ada pada Dinas Perikanan Kabupaten Tulungagung, peneliti 

melakukan observasi untuk melihat secara langsung peran Dinas 

Perikanan. 
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b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu
56

. 

Wawancara secara garis besar dibagi dua, yakni wawancara tak 

terstruktur dan wawancara terstruktur, wawancara tak terstruktur 

sering juga disebut wawancara mendalam, wawancara intensif, 

wawancara kualitatif, dan wawancara terbuka (openended 

interview), wawancara etnografis; sedangkan wawancara 

terstruktur sering juga disebut wawancara baku (standardized 

interview), yang susunan pertanyaannya sudah ditetapkan 

sebelumnya (biasanya tertulis) dengan pilihan-pilihan jawaban 

yang sudah disediakan
57

.  

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan pola 

tak terstruktur, agar  dapat memperoleh data yang sebanyak-

banyaknya guna menunjang penelitian. Wawancara ini dilakukan 

dengan pihak Dinas Perikanan dan nelayan di Pantai Popoh. Materi 

pertanyaan dapat dikembangkan pada saat wawancara berlangsung 

dengan menyesuaikan kondisi saat itu sehingga menjadi lebih 

fleksibel dan sesuai dengan jenis pertanyaannya. 

c. Dokumen 

Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai 

sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber 
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data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk 

meramalkan
58

. Dokumen ini terkait dengan peranan Dinas 

Perikanan dalam meningkatkan pendapatan keluarga nelayan di 

Pantai Popoh Kabupaten Tulungagung. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif sangat berkaitan dengan reduksi data dan 

interprestasi data, reduksi data merupakan kegiatan memilah-milah data 

yang tidak beraturan menjadi potongan-potongan yang lebih teratur 

dengan mengoding, menyusunnya menjadi kategori dan merangkumnya 

menjadi pola dan susunan yang sederhana, sedangkan interprestasi 

merupakan kegiatan mendapatkan makna dan pemahaman terhadap data 

dari partisipan dengan memunculkan konsep dan teori (atau teori 

berdasarkan generalisasi) yang menjelaskan temuan, kemudian 

mengkomunikasikan makna dalam temuan pada orang lain melalui laporan 

tertulis
59

. 

 Data-data yang nantinya didapatkan dari penelitian mengenai 

“Peranan Dinas Perikanan dalam meningkatkan pendapatan keluarga 

nelayan melalui pemanfaatan hasil laut studi kasus Pantai Popoh 

Kabupaten Tulungagung” akan dianalisis dan ditafsirkan kedalam kata-

kata ataupun penjelasan yang dapat dipahami dengan jelas oleh orang lain 

untuk kemudian disajikan secara tertulis dalam bentuk laporan penelitian. 
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Data yang telah diperoleh melalui penelitian kualitatif tidak serta 

merta terus dianalisis, sebelum melakukan analisis, terlebih dahulu harus 

dilakukan  pengecekan data untuk memastikan apakah data yang telah 

diperoleh sudah benar-benar dapat dipercaya atau belum, ini juga 

dilakukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian
60

. Keabsahan data 

dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan kriteria kredibilitas 

(derajat kepercayaan), hal ini dimaksudkan untuk membuktikan bahwa apa 

yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan. 

Agar data yang diperoleh tidak diragukan maka dalam penelitian ini 

diperlukan pengecekan keabsahan data dengan cara Triangulasi yaitu 

peneliti akan berusaha mengkaji data melalui beberapa sumber dan metode 

serta peneliti akan mengadakan pengecekan dengan teori yang 

dikemukakan para ahli atau para ilmuan. Sehingga peneliti dapat me-

recheck temuannya dengan jalan membandingkan dengan sumber
61

. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, peneliti perlu 

mengetahui tahap-tahap yang akan dilalui dalam proses penelitian. Dalam 

tahapan ini disusun secara sistematis agar diperoleh data secara sistematis 

pula. Ada empat tahap yang dapat dikerjakan dalam suatu penelitian, 

yaitu: 
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1. Tahap Pra-lapangan 

Pada tahap pra-lapangan merupakan tahap penjajakan lapangan. 

Ada  enam langkah yang dilakukan oleh peneliti yaitu: 

a)   Menyusun rancangan penelitian 

Pada tahap ini, peneliti membuat usulan penelitian atau proposal 

penelitian yang sebelumnya didiskusikan dengan dosen 

pembimbing serta mahasiswa.  

b)   Memilih lapangan penelitian 

Peneliti memilih Dinas Perikanan Kabupaten Tulungagung 

karena menurut peneliti Dinas Perikanan ikut berperan serta dalam 

meningkatkan pendapatan keluarga nelayan yang mana Kabupaten 

Tulungagung juga terkenal dalam sektor perikanan yang unggul. 

c)  Menjajaki dan Menilai Lapangan 

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh gambaran umum tentang 

keadaan Dinas Perikanan Kabupaten Tulungagung.  Agar peneliti 

lebih siap terjun ke lapangan serta untuk menilai keadaan, situasi, 

latar belakang dan konteksnya sehingga dapat ditemukan dengan 

apa yang dipikirkan oleh peneliti. 

d)  Memilih dan Memanfaatkan Informan 

Tahap ini peneliti memilih seorang informan yang merupakan 

orang yang benar-benar tahu dan terlibat dalam kegiatan di 

Dinas Perikanan Kabupaten Tulungagung, tujuannya untuk 

melancarkan penelitian. 
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e)  Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

tahap ini peneliti mempersiapkan segala sesuatu atau kebutuhan 

yang akan dipergunakan dalam penelitian ini. 

2. Tahap Lapangan 

Dalam tahap ini dibagi atas tiga bagian yaitu: 

a) Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

Tahap ini selain mempersiapkan diri, peneliti harus memahami 

latar belakang penelitian agar dapat menentukan model 

pengumpulan datanya. 

b) Memasuki Lapangan 

Pada saat sudah masuk ke lapangan peneliti menjalin 

hubungan yang akrab dengan subjek penelitian dengan 

menggunakan tutur bahasa yang baik, akrab serta bergaul dengan 

mereka dan tetap menjaga etika pergaulan dan norma-norma 

yang berlaku di dalam lapangan penelitian tersebut. 

c) Berperan serta sambil mengumpulkan data 

Dalam tahap ini peneliti mencatat data yang diperolehnya ke dalam 

field notes,   baik   data   yang   diperoleh   dari   wawancara,   

pengamatan   atau menyaksikan sendiri kejadian tersebut. 

3. Tahap Analisa Data 

Analisa data merupakan suatu tahap mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar 

agar dapat memudahkan dalam menentukan tema dan dapat 
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merumuskan hipotesa kerja yang sesuai dengan data. Pada tahap ini 

data yang diperoleh dari berbagai sumber, dikumpulkan, 

diklasifikasikan dan analisa dengan komparasi konstan. 

4. Tahap Penulisan Laporan 

Penulisan laporan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian, 

sehingga dalam tahap akhir ini peneliti mempunyai pengaruh 

terhadap hasil penulisan laporan. Penulisan laporan yang sesuai 

dengan prosedur penulisan yang baik karena menghasilkan kualitas 

yang baik pula terhadap hasil penelitian. 


